BAB 1V

KESIMPULAN

Dari apa yang telah terurai di muka, kiranya bisa diungkapkan bahwa
menjelang masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwana VI (1855-—-1877)
di keraton Yogyakarta dikenal sebagai masa yang penuh dengan intrik politik.
Campur tangan Belanda dalam setiap penﬂerintahan Sultan cukup membawa
pengaruh buruk. Namun demikian, dilihat dari sisi kehidupan berkesenian hal
tersebut justru mendorong dan mengembangkan, serta menumbuhsuburkan seni
secara kreatif, Hal demikian kiranya terpupuk oleh tekanan-tekanan situasi yang
akhirnya bisa menyebabkan seseorang menjadi harus berpikir keras, berontak,
dan banyak berupaya dengan tujuan untuk mengatasi lingkungannya.

Yogyakarta sebagai pelestari, banyak menyediakan bahan kajian sejarah
yang merupakan faktor utama dalam penelitian atas segala hal yang berkaitan
dengan pengaruh mitos dan perpolitikan. Bahan-bahan serupa sekiranya juga
terdapat di Surakarta, tetapi sepertinya luput dari perhatian sarjana modern demi
melestarikan suatu tradisi yang hidup. Keraton Yogyakarta melihat masa lalu
sebagai serangkaian siklus, sebagaimana terlihat dalam babad-babad yang masih
dilestarikannya. Bahkan pandangan sejarah Jawa tradisional pada umumnya
juga merupakan siklus.

Persaingan antara dua keraton di Jawa, Surakarta dan Yogyakarta
memang tidak terelakkan sejak pecahnya Mataram yang disebabkan perjanjian

Giyanti pada tahun 1755. Persaingan pada masa lalu yang terletak pada segi
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politis dan kekuasaan, sejalan pula dengan adanya sisi positif yang mengarah
pada pelestarian budaya. Kasultanan Yogyakarta sebagai pelestari dan
kasunanan Surakarta yang cenderung melakukan inovasi pembaharuan hasil
budayanya, dalam perkembangan selanjutnya tetap mempergelarkan sejumlah
tarian sakralnya dalam acara-acara tertentu.

Kajian teks yang berupa manuskrip koleksi perpustakaan Kridho
Mardowo dan Widyabudaya Keraton Yogyékarta ini cukup jelas memaparkan
motif-motif gerak tari puteri gaya Yogyakarta, seperti yang termuat dalam
rangkaian bedhaya Sumreg. Irama dramatik dalam bedhaya Sumreg, terangkai
dengan tetap dan teratur melalui mandheg dan milir-nya motif-motif gerak tari
puteri gaya Yogyakarta. Masing-masing motif gerak secara tidak langsung
mengalami pengembangan dalam berbagai variasi, baik dari segi aksi, ruang.
serta waktu. Setiap motif-motif gerak yang ditemukan dalam bedhaya Sumreg,
terangkai melalui tatanan yang cukup selektif. Sejumlah motif-motif gerak yang
masuk dalam kategori motif gerak mandeg, tetap memuat unsur-unsur gerak
milir.

Sebagai ciri dari salah satu bentuk tari tradisional keraton Kasultanan
Yogyakarta, yaitu simbolis representatif, ungkapan motif-motif gerak melalui
kesembilan penarinya tersebut diharapkan tidak muncul sebagai pribadi dalam
penampilannya, melainkan sungguh-sungguh bisa mentransformasikan momen
estetis, bahkan kemudian mengkomunikasikannya kepada para penonton. Pola-

pola gendhing yang ditampilkan di dalamnya secara struktural tetap
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menggunakan tata aturan baku yang sampai sekarang lazim disebut dengan
lampah bedhayan.

Pengolahan pola lantai serta motif-motif gerak dalam rangkaian bedhaya
Sumreg tidak terkait secara langsung dengan makna sumreg seperti dijelaskan
dalam Bausastra Jawa-Indonesia, yang mengandung arti ribut, gempar, gaduh,
dan hiruk-pikuk. Pengolahan pola lantai yang terjadi sekiranya mengacu pada
pergolakan politik yang tengah berkecamuk.pada waktu itu.

Ungkapan seni yang berbentuk bedhaya Sumreg ini mengandung misi
yang positif, karena bisa dipakai sebagai langkah awal untuk membuka tabir
misteri dari bentuk tari yang dianggap pusaka tersebut. Ungkapannya yang tidak
saja terbatas pada materi tekstual, tetapi lebih dari itu juga mencakup seluruh
materi kontekstual merupakan daya tarik tersendiri baik untuk perkembangan
maupun pengkajian bagi dunia tari. Penemuan jejak masa lalu berupa hasil
budaya vaitu bedhaya Sumreg, merupakan fenomena yang bernilai tinggi. Sudah
barang tentu tafsir kebudayaan yang mengarah pada penelusuran masa lalu
tersebut tidak bisa meninggalkan faktor kesejarahan. Dalam upaya penelusuran
ini, hanya dengan sejarah Mataramlah maka menjadi mungkin bagi para

sejarawan untuk membahasnya dengan keyakinan yang lebih besar.
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